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ABSTRACT  
 

Electricity is a source energy need in all aspects of human activity, including in 
industries, urban society and rural society. Prediction is a logically forecast of the 
upcoming occurrence based on data and information. Fozzy logics is a method that can 
be used to solve this issue for it has a strong tolerance toward invalid data and uncertain 
data. At the present, there is no system that can predict electricity usage yet. This 
research was conducted to design a decision-making system on the prediction of 
electricity usage using Fuzzy logics and mamdani method. The data processing system 
and the system were developed using matlab application with three inputs; power, total 
KwH and time, resulting in prediction outcomes. The data analysis showed the results of 
each manual measurement of 50.766, 54.038 and 61.25 respectively. Meanwhile, the 
results of the system measurement using matlab obtained 50, 57.7 and 60.3 respectively. 
Therefore, it can be drawn into conclusion that the mamdani method has been able to 
help the society in making decision related to electricity usage prediction. 

 
Keywords: Fuzzy logic.,Mamdani method.,Matlab.

PENDAHULUAN  
 Listrik merupakan sumber energi yang 
butuhkan pada  seluruh aspek kegiatan 
manusia. Mulai dari industri, masyarakat 
perkotaan, serta masyarakat pedesaan. 
Perkembangan teknologi dan ilmu 
pengetahuan saat ini meningkatkan hasil 
penemuan-penemuan baru yang pada 
dasarnya menggunakan listrik sebagai 
sumber energi utamanya. dengan 
demikian kebutuhan energi listrik juga 
akan semakin bertambah dalam aspek 
kehidupan. 
 Prediksi merupakan suatu teknik 
meramalkan secara logis tentang suatu 
yang akan terjadi dimasa depan 
berdasarkan data dan informasi. Prediksi 
cepat dan akurat sangat dibutuhkan untuk 

sistem tenaga listrik yang efisian. Prediksi 
dapat dilakukan dengan mencari jawaban 
sedekat mungkin dan tidak harus 
memberikan hasil yang pasti namun 
mendekati dengan hasil sebenarnya. 
 Dalam memprediksi pemakaian listrik 
rumah tangga masyarakat masih belum 
banyak pengetahuan, misalnya daya 
yang di gunakan, daya perangkat 
elektronik dan waktu pemakaian yang 
tidak efektif bisa berakibat pemborosan. 
Selain itu kendala lain adalah beban 
pemakaian melebihi daya yang tersedia 
hal ini akan mengakibatkan pemadaman 
listrik. dengan adanya masalah tersebut 
masyarakat sulit untuk melakukan 
perhitungan kebutuhan daya listrik yang 
efektif, efisien fleksibel. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan dan merancang 
sistem fuzzy mamdani dalam prediksi 
pemakaian listrik. Sistem dirancang 
menggunakan aplikasi matlab. input yang 
digunakan adalah daya, total kwh, dan 
waktu. sedangkan outputnya berupa 
keputusan rendah, sedang, dan tinggi. 
 Berdasarkan penelitian (Sundari Retno 
Andani,(2013). Penentuan analisis 
menggunakan pendekatan fuzzy lebih 
efisian dengan menggunakan pendekatan 
angka dibanding dengan menggunakan 
metode peramalan. Dalam peramalan 
statistik dapat memberikan hasil error 
yang lebih besar  dari analisis pendekatan  
fuzzy. Analisis dengan menggunakan 
pendekatan fuzzy akan mendapatkan 
output yang lebih dekat dengan hasil 
sebenarnya. 
 Berdasarkan penelitian Edy Victor 
Haryanto, (2015) menggunakan 3 inputan 
luas rumah, tegangan dan perlengkapan 
didapatkan hasil uji coba yang rendah. 
dan peneliti memberi saran agar ada 
metode yang lebih efektif lagi. dengan 
demikian kedudukan penelitian ini adalah  
sebagai tahap pengambangannya. 
 

KAJIAN TEORI  
 Loika fuzzy ditemukan oleh lutfi zadeh 
pada tahun 1965. Pada dasarnya logika 
fuzzy merupakan sebuah metode yang 
digunakan dalam penyelesaian masalah 
dan dapat diimplementasikan kedalam 
sebuah sistem. Baik sistem yang kecil, 
sederhana, jaringan PC ataupun sistem 
kontrol. 
 Logika fuzzy juga dapat diterapkan 
dengan kombinasi perangkat keras dan 
perangkat lunak, dan implementasi sistem 
menggunakan logika fuzzy juga mudah 
dipahami dan diterapkan. Dan dalam 
penyelesaian masalah menggunakan 
logika fuzzy mampu memberikan hasil 
keputusan yang lebih dekat dengan hasil 
yang sebenarnya. Dalam hal ini angka 
kesalahan yang relatif kecil. 
 
Metode Mamdani 
 Metode mamdani disebut sebagai 
metode Max-Min. yang diperkenalkan 
pada tahun 1975 oleh Ebrahim Mamdani. 

 Untuk menghasilkan output proses 
dilakukan melalui 4 tahapan:  
1. Pembentukan Himpunan Fuzzy 

Dalam fuzzy mamdani himpunan fuzzy 
variabel input ataupun output dibagi 
menjadi satu atau lebih himpunan. 

2. Aplikasi fungsi implikasi 
Fungsi implikasi yang digunakan pada 
metode mamdani adalah Min. 

3. Komposisi Aturan 
Sistem dibentuk menjadi beberapa 
aturan, dan inferensi diperoleh korelasi 
antar aturan. Dalam melakukan 
inferensi sistem fuzzy, terdapat 3 
metode yang digunakan yaitu: 
a. Metode max 
b. Metode additive (SUM ) 
c. Metode probabilistik OR 

4. Penegasan (Defuzzifikasi) 
 Himpunan yang diperoleh dari 
komposisi aturan fuzzy digunakan 
sebagai input dalam defuzzifikasi. 
Sedangkan output yang dihasilkan 
adalah bilangan pada domain himpunan 
fuzzy tersebut. 
 

METODE PENELITIAN 
 Desain penelitian merupakan tahapan-
tahapan dari semua proses yang 
dilakukan dalam melaksanakan 
penelitian. Desain dari penelitian ini 
seperti pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Desain Penelitian 
(Sumber : Data Penelitian, 2020) 

Identifikasi Masalah 

Studi Pustaka Studi Lapangan 

Mengumpilkan Data 

Mengolah Data Dengan Logika 
Fuzzy Mamdani 

Melakukan Pengujian 
Menggunakan MATLAB 

Hasil Dan Kesimpulan 
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Sesuai gambar desain penelitian dapat di 
jelaskan sebagai berikut: 
1. Identifikasi masalah merupakan 

langkah untuk menentukan masalah 
yang terdapat pada penelitian ini yaitu 
sulitnya memprediksi pemakaian 
listrik dengan sumber daya yang ada. 

2. Studi Pustaka dilakukan dengan 
mencari referensi dari berbagai 
sumber seperti jurnal dan inmu 
tentang kelistrikan 

3. Studi lapangan dilakukan dengan 
membagikan kuisioner kepada tiga 
rumah yang ada di perumahan griya 
batu aji asri. 

4. Pengumpulan Data didapatkan dari 
hasil isi kuisioner yang dibagikan dan 
melakukan studi pustaka melalui 
jurnal dan ilmu tentang kelistrikan 

5. Mengolah data dengan logika fuzzy 
mamdani dilakukan secara manual 
sebelum dilakukan pengujian sistem 

6. Pengujian menggunakan Software 
matlab dilakukan untuk mengetahui 
apakah hasil perhitungan manual 
sesuai dengan pengujian matlab. 

7. Hasil dari pengujian yang dilakukan 
baik secara manual maupun matlab 
maka hasil tersebut dapat di jadikan 
kesimpulan pada penelitian ini. 
 

Operasional Variabel 
 Variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat pada objek yang akan 

diteliti yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan. Pada 
penelitian ini operasional variabel yang 
digunakan adalah prediksi pemakaian 
listrik dengan variabel input daya, total 
kwh dan waktu. Sedangkan variabel 
outputnya adalah prediksi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengimplementasikan logika fuzzy 
mamdani dalam memprediksi pemakaian 
listrik. System dirancang menggunakan 
aplikasi matlab, input yang digunakan 
adalah daya, total kwh dan waktu. seperti 
pada gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Input dan output Matlab 
(Sumber : Data Penelitian, 2020) 

 

Domain Himpunan Fuzzy 
 Domain himpunan fuzzy yang dibuat 
pada setiap variabel dalam penelitian ini 
terdapat pada tabel berikut: 
 
 
 

Tabel 1. Domain Himpunan Fuzzy 

Fungsi Variabel Himpunan Fuzzy Domain 

Input Daya Rendah [0  0  400   900] 

Sedang [400 900 1400] 

Tinggi [900 1400 2200  2200] 

Total Kwh Rendah [0  0   5   30] 

Sedang [25  50  75] 

Tinggi [70   95  120 120] 

Waktu Harian [0   0  1  11] 

Mingguan [1 11 21] 

Bulanan [11 21 31 31] 

Output Prediksi Rendah [0   0  30  50] 

Sedang [40 55 70] 

Tinggi [60 80 100 100] 

(Sumber : Data Penelitian 2020) 
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Analisis Sistem Variabel Daya 

G
ambar 3. Membership Function Variabel 

Daya 
(Sumber : Data Penelitian, 2020) 

 Pada variabel daya memiliki range [0 
2200] dan 3 himpunan fuzzy yaitu rendah, 
sedang, dan tinggi. Himpunan fuzzy 
rendah memiliki domain [0 0 400 900]. 
Himpunan fuzzy sedang memiliki domain 
[400 900 1400]. Himpunan fuzzy tinggi 
memiliki domain [900 1400 2200 2200] 
Bentuk keanggotaan variabel daya: 
 

Rendah=  

Sedang=  

 

Tinggi=  

 
 
Analisis Sistem Variabel Total Kwh 

 

Gambar 4. Membership Function variabel 
Total Kwh 

(Sumber : Data Penelitian, 2020) 
 

 Pada variabel total kwh memiliki 
range[0 120] dan 3 himpunan fuzzy yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi. Himpunan 
fuzzy rendah memiliki domain [0 0 5 30]. 
Himpunan fuzzy sedang memiliki domain 
[25 50 75]. Himpunan fuzzy tinggi 
memiliki domain [70 95 120 120] 
Bentuk keanggotaan variabel total kwh:  
 

Rendah=  

 

Sedang =  

 

Tinggi=  

 
Analisis Sistem Variabel Waktu 

 
Gambar 5. Membership Function variabel 

Waktu 
(Sumber : Data Penelitian, 2020) 

 Pada variabel waktu memiliki range [0 
31] dan 3 himpunan fuzzy yaitu harian, 
mingguan, dan bulanan. Himpunan fuzzy 
harian memiliki domain [0 0 1 11]. 
Himpunan fuzzy mingguan memiliki 
domain [1 11 21]. Himpunan fuzzy 
bulanan memiliki domain [11 21 31 31] 
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Bentuk keanggotaan waktu:  

Harian=  

Mingguan =  

 

Bulanan=  

 
Analisis Sistem Variabel Keputusan 

 
Gambar 6. Membership Function variabel 

Keputusan 
(Sumber : Data Penelitian, 2020) 

 Pada variabel keputusan memiliki 
range[0 100] dan 3 himpunan fuzzy yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi. Himpunan 
fuzzy rendah memiliki domain [0 0 30 50]. 
Himpunan fuzzy sedang memiliki domain 
[40 55 70]. Himpunan fuzzy tinggi 
memiliki domain [60 80 100 100] 
Bentuk keanggotaan variabel keputusan: 

Rendah=  

Sedang =  

 

Tinggi=  

 
Aturan (Rule) 
 Berikut aturan-aturan yang terbentuk 
dari inferensi fuzzy 
 

Tabel 2. Aturan-aturan dari inferensi fuzzy 

Rule Daya  Total Kwh Waktu Keputusan 

R1 Rendah Rendah Harian   Sedang   

R2 Rendah Rendah Mingguan  Rendah   

R3 Rendah Rendah Bulanan  Rendah  

R4 Rendah Sedang Harian  Tinggi 

R5 Rendah Sedang Mingguan  Rendah  

R6 Rendah Sedang Bulanan  Rendah 

R7 Rendah Tinggi Harian  Tinggi  

R8 Rendah Tinggi Mingguan  Sedang 

R9 Rendah Tinggi Bulanan  Sedang  

R10 Sedang Rendah Harian  Rendah 

R11 Sedang Rendah Mingguan  Rendah  

R12 Sedang Rendah Bulanan  Rendah 

R13 Sedang Sedang Harian  Sedang 

R14 Sedang Sedang Mingguan  Rendah  

R15 Sedang Sedang Bulanan  Rendah 

R16 Sedang Tinggi Harian  Sedang 

R17 Sedang Tinggi Mingguan  Rendah 

R18 Sedang Tinggi Bulanan  Tinggi 

R19 Tinggi Rendah Harian  Tinggi 

R20 Tinggi  Rendah Mingguan  Rendah  

R21 Tinggi  Rendah Bulanan  Rendah 

R22 Tinggi  Sedang Harian  Tinggi 

F23 Tinggi  Sedang Mingguan  Sedang 

R24 Tinggi  Sedang Bulanan  Rendah 
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R25 Tinggi Tinggi Harian  Tinggi 

R26 Tinggi  Tinggi Mingguan  Sedang 

R27 Tinggi  Tinggi Bulanan  Rendah 
(Sumber:DataPenelitian,2020) 

 

Data Penelitian  
 Secara garis besar ada 3 sampel data 
pada penelitian ini, sebagai percobaan 
dilakukan pengujian pada sampel data 
yang pertama. langkah dimulai dari 
pembentukan himpunan anggota, 
implikasi, dan defuzzifikasi kemudian 

dilakukan uji system menggunggunakan 
aplikasi matlab. sebagai alat pengukuran 
antara hasil olah data perhitungan manual 
dengan menggunakan matlab. langkah-
langkah pengujian dapat dijelaskan 
dibawah ini.

Tabel 3. Data Penelitian 

Daya Total Kwh Waktu 

1300 27,422 1 Hari 

1300 108,9 7 Hari 

450 90,2 31 Hari 
(Sumber : Data Penelitian,2020) 

 

Pembentukan Himpunan Anggota 
 Langkah ini merupakan proses 
mencari derajat keanggotaan tiap-tiap 
variabel. seperti perhitungan dibawah ini. 
a. Daya memiliki 3 himpunan fuzzy, 

yaitu Rendah, Sedang, dan Tinggi. 
Jika nilai daya = 1300, maka nilai 
keanggotaan fuzzy 1300 adalah 
Rendah= 0 

Sedang= = = =0,2 

 

Tinggi   = =  =  = 0,8 

 
b. Total kwh memiliki 3 himpunan fuzzy 

yaitu Rendah, Sedang, dan Tinggi. 
Jika diketahui Total Kwh = 27,422 
maka nilai keanggotaan fuzzy 27,422 
adalah 

Rendah= = = =0,103 

 

Sedang= = = =0,096 

 
Tinggi  = 0 
 

c. Waktu memiliki 3 himpunan fuzzy, 
yaitu Harian, Mingguan, dan Bulanan. 
Jika diketahui Waktu = 1 maka nilai 
keanggotaan fuzzy 1 adalah 
Harian  = 1 
Mingguan = 0 
Bulanan = 0 

 
Aplikasi Fungsi Implikasi  
 Implikasi yang digunakan adalah min. 
Aturan yang didapatkan dari derajat 
keanggotaan diantaranya R10, R13, 
R19, R22. Dapat di jelaskan dibawah ini. 
 
[R10]  If Daya is Sedang and Total_kwh 
  is Rendah and Waktu is Harian  
  then prediksi is Tinggi 
α1 = µDaya is Sedang  µTotal_kwh 

 is Rendah  µWaktu is Harian 

= min (µDaya is Sedang[1300] 

 µTotal_kwh is Rendah[27,422]  

 µWaktu is Harian[1] 
=  Min (0,2  0,103  1) 

=  [0,103] 
[R13]  If Daya is Sedang and Total_kwh 

 is Sedang and Waktu is Harian 
 then prediksi is Tinggi 

α1 =  µDaya is Sedang  µTotal_kwh 

 is Sedang  µWaktu is Harian 

 =  Min µDaya is Sedang [1300] 
µTotal_kwh is Sedang 

 [27,422]  µWaktu is Harian[1] 

 =   Min (0,2  0,096  1) 

 =   [0,096] 
[R19]  If Daya is Tinggi and Total_kwh  
      is Rendah and Waktu is Harian  
      then prediksi is Tinggi 
α1 =  µDaya is Tinggi  µTotal_kwh is     

 Rendah  µWaktu is Harian 
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 =  Min µDaya is Tinggi[1300] 

 µTotal_kwh is Rendah[27,422]  

 µWaktu is Harian[1] 
 =  Min (0,8  0,103  1) 

 =  [0,103] 
[R22]  If Daya is Tinggi and Total_kwh  
  is Sedang and Waktu is Harian  
  then prediksi is Tinggi 
α1 = µDaya is Tinggi  µTotal_kwh is 

  Sedang  µWaktu is Harian 

=  min µDaya is Tinggi[1300]  

 µTotal_kwh is Sedang[27,422]  

 µWaktu is Harian[1] 
=  Min (0,8  0,096  1) 

=   [0,096] 
 

Defuzzifikasi 
 Langkah dalam deffuzifikasi dihitung 
menggunakan metode centroid, seperti 
penjelasan berikut: 

M1 =  

 = 0,048 z2dz 
 = 0,048(31,92)2 – 0,048(0)2 

 = 48,906  

M2 =  

 = 0,05z2 – 1,5z)dz 
 = 0,01667(32,06)3–0,1667(31,92)3) 
  – (0,75(32,06) 2 – 0,75(31,92)2 )  
 = (549,320 – 542,155) –(770,882 – 
  764,164)  
 =  7,165-6,718 
 = 0,447 

M3 =  

 = 0,0515 z2dz 
 = 0,0515(100)2 – 0,0515(32,06)2 

 = 515 – 52,933 
 = 462,067 
 
 
berikutnya mencari  luas tiap-tiap daerah 
A1 = 31,92 x 0,096 
 = 3,06432 
A2 = (0,096+0,103)x(32,06-31,92)/2 
 = 0,199x 0,14  / 2 
 = 0,01393 
A3 = (100-32,06) x 0,103 
 = 67,94 x 0,103 
 = 6,997 
 
Titik pusat diperoleh dari 
 

z =    

 

z =  

 
z = 50,766 
 
Uji Sistem 
 Langkah uji sistem pada data 
pertama yaitu dengan memasukkan nilai 
data pertama diantaranya daya[1300], 
Total kwh[27,422], dan Waktu[1] Seperti 
pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 7. Uji Sistem Data Pertama 

(Sumber : Data Penelitian, 2020) 

 

KESIMPULAN  
 Berdasarkan pengujian yang dilakukan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa logika 
fuzzy mamdani dapat digunakan untuk 
memprediksi pemakaian listrik. Hasil 
perhitungan manual diperoleh 50,766, 
sedangkan pengujian matlab diperoleh 50 
Dari hasil pengujian membuktikan bahwa 
tidak terdapat perbedaan signifikan antara 
perhitungan manual dengan matlab. 
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